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Abstrak

Penulisan ini bertujuan untuk mengetahui (1) pengaruh influencer terhadap keputusan
pembelian, (2) pengaruh brand image terhadap keuputusan pembelian, (3) pengaruh
kepuasan pelanggan terhadap keputusan pembelian dan (4) pengaruhinfluencer, brand image,
kepuasan pelanggan bersama terhadap keputusan pembelian Skincare Ms Glow oleh
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Penelitian ini
menggunakan metode kuantitatif survey. Penelitian ini dilaksanakan pada mahasiswa
Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta. Teknik yang digunakan dalam
pengambilan sampel adalah simple random sampling. Teknik pengumpulan data yang
digunakan adalah angket. UntukTeknik analisis data menggunakan regresi. Berdasarkan hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa: (1) Terdapat pengaruhpositif antara influencer terhadap
keputusan pembelian, hal ini diketahui dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. (2) Terdapat
pengaruh positif antara brand imageterhadap keuputusan pembelian, hal ini diketahui dari nilai
sig sebesar 0,000 < 0,05.(3) Terdapat pengaruh positif kepuasan pembelian terhadap
keputusan pembelian, diketahui dari nilai sig 0,000>0,05. Influencer, brand image, kepuasan
pelanggan bersama-sama mempengaruhi keputusan pembelian Skincare Ms Glow oleh
Mahasiswa Fakultas Ekonomi Universitas Mercu Buana Yogyakarta.

Kata Kunci: Influencer, Brand Image, Kepuasan Pelanggan, Keputusan Pembelian

Abstract

This study aims to determine (1) the influence of influencers on purchasingdecisions, (2) the
influence of brand image on purchasing decisions, (3) theinfluence of customer satisfaction
on purchasing decisions and (4) the influence ofinfluencers, brand image, joint customer
satisfaction on skincare purchasing decisions Ms Glow by Students of the Faculty of
Economics, Mercu Buana University, Yogyakarta. This study uses a quantitative survey
method. This research was conductedon students of the Faculty of Economics, Mercu Buana
University, Yogyakarta. Thetechnique used in sampling is simple random sampling. The
data collection technique used is a questionnaire. For data analysis techniques using
regression. Based on the results of this study indicate that: (1) There is a positive influence
between influencers on purchasing decisions, this is known from the sig value of 0.000 <
0.05. (2) There is a positive influence between brand image and purchasing decisions, this
can be seen from the sig value of 0.000 <0.05. (3) Thereis a positive influence of purchase
satisfaction on purchasing decisions, it is knownfrom the sig 0.000 >0.05. Influencers, brand
image, customer satisfaction together influence the purchasing decision of Ms Glow
Skincare by Students of the Faculty of Economics, Mercu Buana University, Yogyakarta.

Keywords: Influencer, Brand Image, Customer satisfaction, purchasing decisions
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PENDAHULUAN

Belakang masalah kemajuan teknologi saat ini telah mengubah hampirsemua tatanan
kehidupan sosial di masayarakat baik masyarakat sebagai individu maupun individu sebagai
pengusaha. Teknologi informasi internet sebagi bagian dari teknologi tersebut dapat
memberikan manfaat positif ataupun negativ tergantung bagaimana individu tersebut
menggunakannya. Mengenai individu pengusaha dalam artian memiliki perusahaan,
teknologi internet akan memberikan dampak yang baik terhadap usahanya jika perusahaan
mampu mengelola teknologi tersebut menjadi sebuah strategi pemasaran yang efketif, adanya
beragam strategi pemasaran melalui teknologiinternet yang merupakan bagian penting dari
strategi pemasaran digital banyak yang kita jumpai dari mulai melakukan promosi
melaluimedia sosial yang dikelola secara mandiri tanpa bantuan pihak ketiga maupun
menggunakan jasa pihak ketiga vyaitu jasa seorang influencer marketing untuk
mempromosikan produk yang dimiliki oleh setiap individu maupun perusahaan dalam
menjalankan usahanya.

Influencer menjadi salah satu sorotan yang mempunyai peran penting pada konteks
media sosial. Influencer secara operasional merupakan pengaruspada perilaku online saat
seseorang melakukan beragam cara untukmeningkatkan populernya di internet denggan
memanfaatkan teknologi misalnya video, blog, dan situs jejaring sosial lainnya (Detta
Rahmawan, Hanny Hafiar, Jimi Narotama, 2017).

Keterlibatan influencer marketing dalam strategi pemasaran saat ini sudah menjadi
strategi yang sering dilakukan oleh hampir setiap perusahaan dalam memasarkan produknya.
Keberadaan mereka dapat meningkatkan keputusan pembelian. Tidak sedikit konsumen yang
berhasil memutuskan pembelian yang disebabkan oleh pengaruh yang dimiliki seorang
infuencer marketing, jika kita perhatikan saat ini semakin banyak perusahaan yangmelibatkan
individu-individu yang berpengaruh dan bekerjasama dengan mereka untuk menjadi bagian
dalam strategi pemasaranya dengan menjadikanmereka sebagai influencer marketing, hal ini
menandakan bahwa keberadaan seorang influencer marketing dapat mempengaruhi sebuah
keputusan pembelian (Lengkawati, 2021: 34).

Brand image ialah suatu representasi perihal suatu brand yang lahir dariingatan konsumen
(Eva & Widya, 2021). Brand image merupakan sekumpulan asosiasi merek yang
menimbulkan suatu keyakinan dan melekat dibenak konsumen (Wulandari, 2013). Brand
image merupakankesan yang tertanam dalam isi kepala pembeli pada brand tertentu baik
berupa barang maupun jasa.Banyaknya produk yang beredar dipasaran membuat konsumen
mencari alternatif dalam memilih produk salah satunya citra merek ini, testimoni atau
tanggapan dari konsumen lain terhadap suatu produk menjadikan salah satu pertimbangan
dalam memilih produk. Brand image dimanfaatkan oleh perusahaan sebagai alat pembeda
dari produk kompetitornya yang berupasebutan, ciri atau rancangan. Citra merek tercipta dari
kabar yang beredar di media sosial atas kelengkapan tanggapan konsumen akan merek
tertentu,(Setyawati, 2018).

Dalam pemaparan latarr belakang tersebut, sehingga mampu merumuskan masalah sebagai
berikut :
1. Bagaimana pengaruh influencer terhadap keputusan pembelian skincare Ms glow pada

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMBY?

2. Bagaimana pengaruh Brand Image terhadap keputusan pembelian skincare Ms glow pada

Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMBY ?

3. Bagaimana pengaruh kepuasan pelanggan terhadap keputusan pembelian skincare Ms
glow pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMBY?

4. Bagaimana pengaruh influencer, brand image, kepuasan pelanggan terhadap keputusan
pembelian skincare Ms glow pada Mahasiswa Fakultas Ekonomi UMBY?
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METODE PENELITIAN
Jenis Penelitian
Peneliti menggunakan penelitian kuantitaf untuk mengetahui pengaruhinfluencer, brand
image, kepuasan pelanggan terhadap keputusanpembelian. Menurut Sugiyono (2020: 16)
metode penelitian kuantitatif dapat diartikan sebagai metode penelitian yang berlandaskan
pada filsafat positivisme, digunakan untuk meneliti pada populasi atau sampel tertentu,
pengumpulan data menggunakan instrumen penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/statistik, dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
kuantitatif memiliki tiga ciri di lapangan yaitu penelitiandari awal sampai akhir bersifat tetap,
sehingga akan mengalami kesamaan judul laporan penelitian.
Populasi dan Sampel Penelitian
Menurut Handayani (2020), populasi adalah totalitas dari setiap elemen yang akan
diteliti yang memiliki ciri sama, bisa berupa individu dari suatu kelompok, peristiwa, atau
sesuatu yang akan diteliti. Populasi adalah keseluruhan jumlahyang terdiri atas obyek atau
subyek yang mempunyai karakteristik dan kualitas tertentu yang ditetapkan oleh peneliti
untukditeliti dan kemudian ditarik kesimpulannya (Surjaweni, 2020). Populasi dalam
penelitian ini adalah semua mahasiswa yang berada di Fakultas Ekonomi, Universitas Mercu
Buana Yogyakarta. Sampel adalah sebagian dari seluruh populasi yang akan diteliti atau
dapat juga dikatakan bahwa populasi dalam bentuk mini. Salah satu syarat yang harus
dipenuhi sampel adalah sampel harus representatif yaitu mewakili keseluruhan populasi
(Danuri & Maisaroh, 2019:73).
Variabel Penelitian
Variabel yang digunakan dalam penelitian ini adalah variabel endogen (dependen)
berupa keputusan pemeblian (Y) dan beberapa variabel eksogen (independen) yaitu
influencer (X1), brnad image (X2) dan kepuasan pelanggan (X3).
Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dalam penelitian ini adalah denganmenggunakan metode
kuesioner. Kuesioner yaitu suatu teknik pengumpulan data dengan memberikan daftar
pernyataan yang terkait dengan objek yang akan diteliti dan kepada pihak yang berwenang
yang yang berhubungan denganobjek yang diteliti. Menurut Sugiyono (2016:142) kuesioner
merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara memberi seperangkat
pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada responden untuk dijawabnya.
Teknik Analisis Data
Teknik analisis ini merupakan suatu cara untuk mengolah data yang didapat dari suatu
penelitian dengan prosedur ilmiah. Teknik yang digunakan dalam penelitian ini, antara lain:
Analisis Deskriptif dan uji hipotesis yaitu uji regresi linear sederhana dan uji regresi linear
berganda. Dalam analisis regresi linear sedrhana dan berganda, peneliti menggunakan
bantuan program IBM SPSS 25.0 statistics For Windows.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil Uji Deskriptif

Uji Validitas
Tabel 1. Hasil Uji Vliditas
Variabel Item r tabel r hitung | Keterangan
X11 0,196 0,73 Valid
Influencer(X1) X1.2 0196 | 0,855 | Valid
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X1.3 0,196 | 0,828 | Valid

X1.4 0,196 | 0,791 | Valid

X2.1 0,196 | 0.699 | Valid

X2.2 0,196 | 0,808 | Valid

Brandimage(X2) 553 0,196 | 0,775 | Valid
X2.4 0,196 | 0,804 | Valid

X2.5 0,196 | 0,737 | Valid

X3.1 0,196 | 0,693 | Valid

Kepuasan X3.2 0,196 | 0,676 Valid
Konsumen(X3) [ 'x33 0196 | 0,716 | Valid
X3. 4 0,196 | 0,74 Valid

X3.5 0,196 | 0,741 | Valid

Y21 0,196 | 0,588 | Valid

Y2.2 0,196 | 0,767 | Valid

Y2.3 0,196 | 0,47 Valid

Keputusan Y2.4 0,196 0,745 Valid
Pembelian(Y) Y2.5 0,196 0,624 Valid
Y2.6 0,196 | 0,688 | Valid

Y2.7 0,196 | 0,751 | Valid

Y2.8 0,196 | 0,633 | Valid

Y2.9 0,196 | 0,688 | Valid

Sumber: Pengelolahan data primer, 2023
Berdasarkan hasil pengujian validitas pada tabel diatas, kuesioner yang berisi dari 4
variabel ini ada 23 kuesioner yang telah diisi oleh 100responden pada penelitian ini.

Tabel 2. Hasil Uji Rehabilitas

Variabel Koefisien alpha chronbach
Influencer (X1) 814
Brand Image (X2 795

Kepuasan Pelanggan (X3) 782
Keputusan Pembelian () 759
Sumber: pengolahan data primer, 2023

Hasil dari uji reliabilitas pada variabel tayangan segment tonight versus dapat dilihat bahwa
cronbachs alpha pada variabel ini lebih tinggidari pada nilai dasar yaitu X1 adalah 0,814 > 0,70,
X2,0,795> 0,70, X3,782 > 0,70 dan Y, 0,759 > 0,70 sehingga hasil tersebut membuktikan
bahwa semua pernyataan dalam kuesioner variabel dinyatakan reliabel.
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Hasil Uji Asumsi

Pengujian ini dijalankan guna melihat apakahh model regresi ini bebas dari asumsi klasik.

Klasik

Tabel 3. Hasil Uji Nomalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized Sig Sig
Residual standar hitung
X Asymp. Sig. (2-tailed 0,05 0,20
I
X Asymp. Sig. (2-tailed 0,05 0,50
2
X Asymp. Sig. (2-tailed 0,05 0,30
3
Y Asymp. Sig. (2-tailed 0,05 0,50

Sumber: pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan tabel 2 di atas besarnya one sample kolmogrov-smirnov test adalah 0,30,
karena hasil signifikan X1 sebesar 0,20 > 0,05, X2 adalah 0,50 > 0,05, X3 adalah 0,30 > 0,05,
dan Y adalah 0,50 > 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa distribusi semua data dalam
penelitian ini berdistribusi normal dan dinyatakan dapat dilanjutkanuntuk menguji data pada
regresi sederhana dan berganda karena telah memenuhi syarat melalui uji normalitas.

Hasil Uji Multikolinieritas
Tabel 4. Uji Multikolinieritas

Collinearity
Model Statistics Keterangan
Toler VI
ance F
Influencer (X1) 684 1.4 Bebas
61 Multikolinieritas
Brand Image (X2) 686 1.4 Bebas
58 Multikolinieritas
Kepuasan Pelanggan 997 1.0 Bebas
(X3) 03 Multikolinieritas

Sumber:

pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan Tabel 12 diketahui bahwa nilai Variance Inflatio Factor (VIF) variabel
influencer (X1) adalah 1,461 < 10, variabel brand image (X2) 1.458 < 10 dan variabel kepuasan
pelanggan (X3) adalah 1.003 < 10.Hal ini menunjukkan bahwa setiap variabel dalam penelitian
ini tidak terjadi multikolineritas atau terbebas dari multikolinearitas.

Hasil Uji Regresi Linear Berganda

Tabel 5. Hasil Uji Regresi Linier Berganda

Unstandardized
Coefficients

Modul Std. [T Sig
B
Error
1 (Constan) .657 3.182 .206 .837
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Influencer 1.654 138 11.946 | 0,000
Brand Image 223 .099 2.256 0,026
Kepuasan Pelanggan 217 104 2.077 0,040

Sumber: pengolahan data primer, 2023

Berdasarkan tabel diatas, analisis regresi linier berganda diperoleh
persamaan sebagai berikut:
Y =a+B1X1+ B2X2+B3X3+e

Y =0,657+1.654 X1 + 0,223X2 + 0,217X3 + e

Hasil Uji F
Tabel 6 Hasil Uji F
Model F- F-tabel Sig Sig-
hitung standar
Regression 89.025 2,305 0,000 0,05
Residual

Sumber: Hasil Pengolahan Data Primer
Pengujian (H4): Influencer, brand image, dan kepuasan pelanggan secara
simultan berpengaruh signifikan terhadap keputusan pembelian skincare Ms Glow.

Uji Koefisien Determinasi (R2)

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the

Square Estimate
Model R R Square

1 .8582 .736 727 1.857

a. Predictors: (Constant), X3, X2, X1

Berdasarkan hasil koefisien diterminasi diatas diketahui R Square sebesar 0,736,
hal ini mengandung arti bahwa pengaruh influencer (X1),brand image (X2), dan kepuasan
pelanggan (X3) secara simultan terhadap keputusan pembelian skincare ms glow (Y)
sebesar 0,7%.

KESIMPULAN
Berdasarlan Hasil Penelitian dapat diambil Kesimpulan sebagai berikut :

1. Terdapat pengaruh positif antara influencer terhadap keputusan pembelianSkincare Ms
Glow, hal ini diketahui dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya banyak influencer
maka semakin tinggi keputusan pembelian Skincare Ms Glow

2. Terdapat pengaruh positif antara brand image terhadap keputusan pembelian Skincare
Ms Glow, hal ini diketahui dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya adanya brand
image yang populer maka semakin tinggi keputusan pembelian Skincare Ms Glow

3. Terdapat pengaruh positif antara kepuasan pelanggan terhadap keputusanpembelian
Skincare Ms Glow, hal ini diketahui dari nilai sig sebesar 0,000 < 0,05. Artinya adanya
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perasaan kepuasan maka semakin tinggi keputusanpembelian Skincare Ms Glow

4. Influencer, brand image, kepuasan pelanggan sama-sama mempengaruhi terhadap
keputusan pembelian Skincare Ms Glow, hal ini diketahui dari nilai sig sebesar 0,000
< 0,05. Artinya adanya influencer, brand image, kepuasaan pelanggan maka semakin
tinggikeputusan pembelian SkincareMs Glow
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